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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh kompetensi sumber
daya manusia terhadap efektivitas kerja
pegawai pada kantor Unit Pelaksanaan Teknis
Pusat (UPTPO Wilayah Makassar | Selatan.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan pendekatan deskriptif. Sampel dalam
penelitian ini adalah pegawai ASN pada kantor
UPTP Wilayah Makassar | Selatan sebanyak
42 orang. Uji hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan uji regresi linear sederhana dan
mendapatkan hasil yaitu: Berdasarkan hasil uji
hipotesis dengan menggunakan uji analisis
regresi linear sederhana menunjukkan bahwa
variabel kompetensi secara positif berpengaruh
terhadap efektivitas kerja pegawai pada kantor
UPTP Wilayah Makassar | Selatan.

Kata kunci: kompetensi karyawan; kinerja
karyawan; instansi pemerintah; manajemen
sumber daya manusia

ABSTRACT

This study aims to determine whether there is
an effect of human resource competence on the
effectiveness of employee work at the

Makassar Region | South UPTP office. This
research is quantitative research with a
descriptive approach. The sample in this study
were ASN employees at the Makassar | South
Region UPTP office as many as 42 people.
Hypothesis testing in this study using simple
linear regression test and get results, namely:
Based on the results of hypothesis testing using
the simple linear regression analysis test, it
shows that the competency variable positively
affects the effectiveness of employee work at
the Makassar Region | South UPTP office.

Keywords: employee competence; employee
performance; government organization; human
resource management

1. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan kunci
pokok yang harus lebih diperhatikan
dengan segala kebutuhannya dalam
setiap kegiatan organisasi atau
perusahaan. Sumber daya manusia
merupakan ujung tombak yang akan
menjadi penentu utama keberhasilan
pelaksanaan kegiatan organisasi atau
perusahaan.
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Pada dasarnya kompetensi sumber daya
manusia akan mampu menciptakan SDM
andal di dalam setiap pekerjaannya.
Pengaruh kompetensi sumber daya
manusia terhadap efektivitas kerja dapat
dilihat dari adanya kompetensi maka
setiap pekerjaan yang dibebankan dapat
dikerjakan sesuai dengan apa yang
dibebankan oleh sebuah
organisasi/lembaga pemerintahan.
Dengan rules seperti itu tujuan organisasi
yang telah ditetapkan akan tercapai. Dari
semua hal itu terdapat suatu hubungan
jelas ketika pegawai cenderung tidak
memiliki  kompetensi maka  akan
berpengaruh pada keefektivitasan
kerjanya dan juga tidak akan terlihat serta
tujuan tidak akan pernah tercapai.

2. MATERIAL DAN METOD

Menurut Haeruddin (2017) dan Akbar et
al., (2023; 2024a; 2024b), sumber daya
manusia merupakan faktor krisis (crucial
factor) yang dapat menentukan maju
mundurnya serta hidup matinya suatu
usaha dan kegiatan bersama, baik yang
berbentuk organisasi sosial, lembaga
pemerintahan maupun badan usaha.
Rendahnya kualitas sumber daya
manusia menyebabkan turunnya
efektivitas kerja karyawan atau pegawai,
yang secara tidak langsung dapat
menyebabkan turunnya semangat kerja
dan kepuasan kerja karyawan. Hal ini
akan berdampak pada iklim organisasi
yang akan mempengaruhi pencapaian
tujuan organisasi dan efektivitas yang
telah direncanakan.

Tabel 1. Tingkat Pendidikan Pegawai Pada Kantor
Samsat Makassar | Selatan

No Kategori Frekuensi | Persentase

1. | Pasca 12 15%
Sarjana

2. | Strata Satu 28 35%

3. | Diploma 5 6,25%
Tiga ( D-1II)

4. | SMA 35 43,75%

Jumlah 80 100%

Sumber: Samsat Makassar (2024)

Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan tentang kompetensi yang
terdapat pada kantor SAMSAT masih
kurangnya kemampuan diri pegawai
dalam menjalankan aktivitas

pekerjaannya sehingga pencapaian
standar kerja masih kurang maksimal.

Kemudian, berdasarkan Tabel 1,
komposisi pegawai pada kantor Samsat
Makassar | Selatan adalah tamatan Pasca
Sarjana (S2) sebanyak 12 orang ( 15 %),
Strata Satu (S1) sebanyak 28 orang ( 35
%), Diploma Ill (D3) sebanyak 5 orang (
6,25 %) dan tamatan SLTA sebanyak 35
orang ( 43,75 %). Hal ini menunjukkan
cukup rendahnya kompetensi yang
dimiliki para pegawai pada Kantor Samsat
Makassar | Selatan jika dilihat melalui
jenjang latar belakang pendidikan para
pegawainya karena mayoritas pendidikan
terakhir pegawai pada Kantor Samsat
Makassar | Selatan ini adalah tamatan
SLTA sederajat.

Ghozali (2018) menyatakan bahwa,
Kompetensi merupakan kemampuan
suatu individu untuk melaksanakan suatu
pekerjaan dengan benar dan memiliki
keunggulan yang didasarkan pada hal-hal
yang menyangkut pengetahuan, keahlian
dan sikap. Suatu organisasi yang berhasil
dapat diukur dengan bagaimana melihat
sejauh mana organisasi tersebut dapat
mencapai tujuan yang sudah ditetapkan.
Efektivitas organisasi dalam pencapaian
tujuan-tujuan organisasi begitu berperan
sangat penting, dan efektivitas adalah
kunci dari kesuksesan suatu organisasi.

2.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif deskriptif, Sugiyono
(2014) dalam Hendrika (2022), penelitian
kuantitatif bertujuan untuk
mengembangkan dan menggunakan
model matematis, teori-teori dan hipotesis
untuk membantu analisa data dan
pembuktian hipotesis, dengan
memberikan hasil berupa angka-angka
yang numerik.

2.2 Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang di tetapkan oleh peneliti
untuk di pelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Pada penelitian ini
populasi yang diambil oleh peneliti adalah
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seluruh jumlah pegawai ASN di kantor
UPTP Wilayah Makassar | Selatan yaitu
sebanyak 42 pegawai. Sedangkan,
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Jumlah sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebanyak 42
pegawai yang merupakan seluruh
pegawai ASN di kantor UPTP Wilayah
Makassar | Selatan. Metode penentuan
sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode sampel jenuh. Metode
sampel jenuh adalah teknik penentuan
sampel bila semua anggota populasi
digunakan menjadi sampel.

2.3 Teknik Analisis Data
2.3.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur
sah atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu
kuesioner dikatakan sah jika pernyataan
pada kuesioner mampu mengungkapkan
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut.

r-hitung < r-kritis maka tidak valid
r-hitung > r-kritis maka valid
2.3.2 Uji Normalitas

Untuk menguji normalitas data dapat
digunakan uji statistik Kolmogorov-
Smirnov (K-S) yang dilakukan dengan
membuat hipotesis nol (HO) untuk data
terdistribusi  normal dan  hipotesis
alternative (Ha) untuk data terdistribusi
tidak normal.

e HO = Data residul berdistribusi normal
(sig > 0,05)

e Ha = Data residual tidak terdistribusi
normal (sig < 0,05) (Mustafa et al.,
2023).

2.3.3 Uji Regresi Linear Sederhana

Analisis  regresi linear sederhana
digunakan untuk mengkaji hipotesis yaitu
untuk mengetahui bagaimana pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat
yaitu  pengaruh  kompetensi SDM
terhadap efektivitas kerja karyawan
dengan taraf signifikan a = 0,05 dengan
persamaan regresi sebagai berikut :

Y=a+bX+e

Keterangan:

Y = Efektivitas Kerja; X = Kompetensi
SDM; E = Eror term; a = Konstanta (nilai
Y’ apabila X=0); b = Koefisien regresi (nilai
peningkatan ataupun penurunan

2.3.4 Uji Statistik T

Uji statistik T menunjukkan seberapa
besaran pengaruh setiap variabel
independen secara individu dalam
menjelaskan variasi variabel dependen.
Pada uji statistik T, nilai t hitung akan
dibandingkan dengan nilai t tabel,
dilakukan dengan cara sebagai berikut:
Bila t hitung > t tabel atau profitabilitas <
tingkat signifikansi (Sig < 0,05), maka Ha
diterima dan Ho ditolak, variabel
independen berpengaruh terhadap
variabel dependen (Mustafa et al., 2024a,
2024b; Aslam, 2023). Bila t hitung < t tabel
atau profitabilitas > tingkat signifikansi
(Sig > 0,05), maka Ha ditolak dan Ho
diterima, variabel independen tidak
berpengaruh terhadap variabel
dependen.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Uji Validitas
Tabel 2. Hasil Uji Validitas

r r KET

VAR [¥lok HITUNG | TABEL
KOMP.SDM | X1.1 0,605 0,304 | VALID
X1.2 0.515 0.304 | VALID
X1.3 0,568 0304 | VALID
X1.4 0.527 0.304 | VALID
X1.5 0.554 0.304 | VALID
X1.6 0,504 0.304 | VALID
X1.7 0.567 0.304 | VALID
X1.8 0,509 0.304 | VALID
X1.9 0.533 0.304 | VALID
X1.10 | 0.504 0.304 | VALID
EFEKTIVITAS | Y1 0.618 0.304 | VALID
KERJA Y2 0,647 0,304 | VALID
Y3 0.610 0.304 | VALID
Y4 0.602 0.304 | VALID
Y5 0,601 0.304 | VALID
Y6 0.630 0.304 | VALID
Y7 0,634 0.304 | VALID

Sumber: Data Diolah (2024)

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui
kelayakan butir-butir dalam suatu daftar
pertanyaan dalam mendefinisikan suatu
variabel. Pengujian menggunakan taraf
signifikansi 5% atau dengan kriteria
pengujian sebagaimana yang terlampir di
Tabel 2.
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Tabel 2 mengindikasikan bahwa hasil uji
validitas instrumen pada penelitian ini
terhadap 42 responden, diperoleh hasil
bahwa semua item pernyataan dinyatakan
valid. Semua item pernyataan yang valid
dapat digunakan sebagai instrumen
penelitian.

3.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui
apakah kuesioner memiliki konsistensi jika
pengukuran dilakukan secara berulang.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.785 17

Sumber: Data Diolah (2024)
Berdasarkan hasil perhitungan di atas
variabel kompetensi SDM dan efektivitas
kerja mempunyai nilai koefisien Cronbach
Alpha > 0, 75 yang artinya reliabilitasnya
sudah bisa diterima.

3.3 Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Uji Regresi Linear Sederhana

Penelitian ini menggunakan uji analisis
regresi linear sederhana untuk
memprediksi seberapa besar hubungan
positif kompetensi SDM terhadap
efektivitas kerja. Adapun hasil dari uji
analisis regresi linear sederhana dapat
dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana
Coefficients?

Std.
Model Unstd. Coef. Coef T S,
B sl Beta
Error
(Constant) 15.095 4.066 3.713| .001
Komp. .289 1151 .369| 2.513| .016
SDM

Unstd.
Residual
N 42
Mean .0000000
Normal Parameters®® S 19610165
Deviation 9
Most Extreme Abs.o'lute 107
Differences Positive .065
Negative -.107
Test Statistic 107
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢%¢

Sumber: Data Diolah (2024)
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa
nilai signifikansi Asymp.Sig sebesar 0,200
lebih besar dari 0,05. Maka dapat
disimpulkan  bahwa data tersebut
terdistribusi normal. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa persyaratan
normalitas dalam model regresi telah
terpenuhi.

a. Dependent Variable: EFEKTIVITAS KERJA

Sumber: Data Diolah (2024)
Dari Tabel 4.12 di atas menunjukkan hasil
yang diperoleh nilai constant (a) sebesar
15,095, sedangkan kompetensi SDM
(b/koefisien regresi) sebesar 0,289. Dari
hasil tersebut dapat dimasukkan dalam
persamaan regresinya sebagai berikut:

Y=a+bX+e
Y= 15,095 + 0,289X

Hasil persamaan di atas dapat dijelaskan
bahwa konstanta sebesar 15,095 yang
mengandung arti bahwa nilai konsistensi
variabel efektivitas kerja sebesar 15,095
koefisien regresi X sebesar 0,289 yang
menyatakan bahwa penambahan 1% nilai
kompetensi SDM maka efektivitas kerja
akan bertambah sebesar 0,289.

Kemudian, dari Tabel 5, koefisien regresi
ditemukan bernilai positif, sehingga dapat
dikatakan bahwa arah Pengaruh
kompetensi sumber daya manusia
(variabel X) terhadap efektivitas kerja
(variabel Y) adalah positif.

Berdasarkan nilai  signifikansi  yang
diperoleh dari tabel di atas sebesar 0,016
< 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel kompetensi sumber daya manusia
(X) berpengaruh terhadap variabel
efektivitas kerja (Y).
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Uji R? (Koefisien Determinasi)

Koefisien determinasi bertujuan untuk
melihat seberapa besar sumbangan yang
diberikan variabel kompetensi SDM (X1)
terhadap efektivitas kerja (Y).

Tabel 6. Hasil Uji R?

Model Summary®

B Aol ¥ Std. Error of the Estimate
Square | Square
.136 115 1.985

a. Predictors: (Constant), KOMPETENSI SDM
Sumber: Data Diolah (2024)

Tabel 6 mengindikasikan bahwa besarnya
nilai hubungan (R) yaitu sebesar 0,369.
Dari output tersebut diperoleh koefisien
determinasi (R Square) sebesar 0,136
yang mengandung pengertian bahwa
pengaruh variabel bebas (kompetensi
sumber daya manusia) terhadap variabel
terikat (efektivitas kerja) adalah sebesar
13%.

Uji T (Uji Parsial)

Pada Tabel 7, diketahui bahwa nilai t-
hitung sebesar 2.513 lebih besar dari nilai
t-tabel 1,684 dengan nilai signifikansi 0,00
< 0,05. Dapat diambil kesimpulan bahwa
kompetensi sumber daya manusia
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap efektivitas kerja karena nilai t-
hitung > t-tabel dan nilai Signifikan lebih
kecil dari 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima. Sehingga hal ini menunjukkan
bahwa kompetensi sumber daya manusia
memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap efektivitas kerja.

Tabel 6. Hasil Uji R?

Coefficients?®

Unstd. Coef gglf
Model T Sig.
Std.
E Error B
(Constant) 15.095 4.066 3.713 .001
1 KOMPETE
NSI SDM .289 115 369 | 2.513 .016

Sumber: Data Diolah (2024)

Pembahasan

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan
menggunakan uji regresi linear sederhana
dapat diketahui bahwa kompetensi
sumber daya manusia berpengaruh positif
terhadap efektivitas kerja. Hal ini
diperkuat dan didukung oleh nilai sig. lebih
kecil dari nilai alpha yaitu 0,016 < 0,05
artinya kompetensi sumber daya manusia
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap efektivitas kerja . Selanjutnya
dapat dilihat hasil dari t hitung lebih besar
dari t tabel yaitu 2.513 > 1,684 artinya HO
ditolak dan Ha diterima. Sehingga hal ini
menunjukkan bahwa Kompetensi Sumber
Daya Manusia memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap Efektivitas Kerja

Hasil penelitian ini didukung oleh bukti
empiris dari penelitian terdahulu yang
diteliti oleh Akbar et al. (2024a) bahwa
variabel kompetensi sumber daya
manusia  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap variabel efektivitas
kerja.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif,
variabel Kompetensi SDM masuk dalam
kategori sangat tinggi. Dari sepuluh
pernyataan yang mendapat skor tertinggi
adalah X1. 2 vyaitu “Saya diberikan
kewenangan pekerjaan atas dasar
keahlian yang saya miliki” yang
memperoleh skor 153 dengan kategori
sangat tinggi. Hal ini menunjukkan
pegawai di Kantor Samsat Makassar
memiliki kesadaran akan keterkaitan
antara kewenangan pekerjaan dengan
keahlian yang dimiliki. Persepsi ini
mencerminkan  pentingnya  keahlian
seorang pegawai terhadap setiap
pekerjaan yang diberikan. Tingginya
persetujuan terhadap pernyataan tersebut
dapat menandakan bahwa keahlian yang
dimiliki setiap pegawai dapat
berkontribusi secara efektif di setiap
pekerjaannya. Pegawai yang memiliki
keahlian sesuai dengan pekerjaannya
dapat memberikan kontribusi yang
signifikan dalam organisasi. Pegawai
yang memiliki keahlian sesuai dengan
pekerjaannya cenderung lebih efisien,
produktif, dan mampu menyelesaikan
tugas dengan lebih baik.
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Sementara itu item pernyataan yang
memperoleh skor terendah adalah
pernyataan adalah pernyataan X1.7 yaitu
“‘Kemampuan dan Kkarakteristik yang
dimiliki oleh seorang pegawai dapat
meningkatkan pelayanan publik.” yang
memperoleh skor 144 namun masih
dalam kategori sangat tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian pegawai
kurang menyadari bahwa peran sebagai
pegawai dalam organisasi adalah kunci
dalam menyediakan pelayanan publik
yang berkualitas.

Dari tujuh pernyataan pada variabel
efektivitas kerja yang memperoleh skor
tertinggi adalah pada item pernyataan Y1
yaitu “Untuk mencapai hasil yang
maksimal, saya senantiasa
memprioritaskan fokus pada pencapaian
tujuan” yang memperoleh skor 156
dengan kategori sangat tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa pegawai memiliki
pendekatan yang baik dengan
memprioritaskan fokus pada pencapaian
tujuan. Dengan menempatkan tujuan
sebagai fokus utama, hal ini dapat
menciptakan lingkungan kerja yang
berorientasi pada hasil. Sementara itu
item pertanyaan yang memperoleh skor
terendah adalah pernyataan Y3 vyaitu
“Saya mampu beradaptasi dengan cepat
di lingkungan kerja” yang memperoleh
skor 102. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar pegawai masih kesulitan
untuk beradaptasi dengan cepat di
lingkungan kerja. Hal ini biasanya terjadi
karena adanya kombinasi antara
karakteristik individu, faktor
organisasional, dan perubahan dalam
lingkungan kerja. Dengan memahami
pentingnya adaptasi cepat di lingkungan
kerja, pegawai dapat lebih siap untuk
menghadapi tantangan dan kontribusi
positif terhadap kesuksesan organisasi.

Pada deskriptif variabel kompetensi
diperoleh hasil tanggapan responden
yakni dalam katagori sangat tinggi.
Dengan indikator  tertinggi yaitu
pengetahuan dikarenakan menurut
pegawai keahlian yang dimiliki setiap
pegawai dapat berkontribusi secara
efektif di dalam instansi dan di setiap
pekerjaannya. Sementara itu indikator
yang mendapatkan nilai terendah pada

variabel kompetensi yaitu keterampilan, di
mana  sebagian pegawai  kurang
menyadari bahwa peran sebagai pegawai
dalam organisasi adalah kunci dalam
menyediakan pelayanan publik yang
berkualitas..

Pada variabel efektivitas diperoleh hasil
tanggapan responden yakni dalam
katagori sangat tinggi. Dengan indikator
tertinggi yaitu pencapaian tujuan hal ini
menunjukkan bahwa pegawai memiliki
pendekatan yang baik dengan
memprioritaskan fokus pada pencapaian
tujuan. Dengan menempatkan tujuan
sebagai fokus utama, hal ini dapat
menciptakan lingkungan kerja yang
berorientasi pada hasil. Sementara itu
indikator yang mendapatkan nilai
terendah pada variabel efektivitas yaitu
kemampuan adaptasi dan fleksibilitas di
mana ini bisa dikatakan belum maksimal
karena sebagian besar pegawai masih
kesulitan untuk beradaptasi dengan cepat
di lingkungan kerja.

penelitian ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh
Hendrika (2022) yang menemukan bahwa
kompetensi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada
PT. Sapta Prima Cargo.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penguijian,
pengolahan, dan analisis data yang telah
dilakukan, tentang penerapan pengaruh
Kompetensi Sumber Daya Manusia
Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai pada
Kantor UPTP Wilayah Makassar | Selatan
maka  dapat  disimpulkan bahwa
kompetensi sumber daya manusia
berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap efektivitas kerja. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat kompetensi
sumber daya manusia secara positif dan
signifikan berkontribusi terhadap
peningkatan efektivitas kerja pegawai
pada Kantor =~ Samsat Makassar.
Kompetensi yang tinggi dapat
menciptakan lingkungan kerja yang positif
dan mendorong  dedikasi  dalam
menjalankan tugas dan meningkatkan
efektivitas kerja yang tinggi baik Individu
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atau tim dengan kompetensi tinggi
cenderung dapat menyelesaikan tugas
dan tanggung jawab dengan lebih efektif,
memiliki keterampilan dan pengetahuan
yang diperlukan dapat menghasilkan hasil
kerja yang berkualitas.

4.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti, maka terdapat
beberapa saran yang perlu
dipertimbangkan bagi beberapa pihak
untuk perbaikan penelitian selanjutnya
maupun bagi peneliti ini. Berikut beberapa
saran tersebut adalah sebagai berikut :

1. Samsat Makassar hendaknya
menerapkan sistem evaluasi kinerja
yang jelas dan transparan untuk
memberikan umpan balik konstruktif
kepada pegawai. Serta Fokus pada
pencapaian target pelayanan publik
dan memberikan insentif atau
penghargaan bagi karyawan yang
mencapai hasil yang baik.

2. Samsat Makassar sebaiknya lebih aktif
dalam melibatkan masyarakat dalam
proses perbaikan pelayanan publik.
Gunakan umpan balik dari masyarakat
untuk mengidentifikasi bagian yang
perlu ditingkatkan. Dengan melibatkan
masyarakat secara  aktif dan
mengambil langkah-langkah konkret
berdasarkan umpan balik mereka,
instansi dapat membangun hubungan
yang kuat dengan masyarakat dan
secara efektif meningkatkan kualitas
pelayanan publik.

3. Dapat menerapkan komunikasi
internal yang efektif dan terbuka agar
pegawai dapat memahami dengan
baik perubahan yang terjadi dan tidak
sulit untuk beradaptasi jika berada
dalam situasi tersebut. Libatkan
pegawai dalam proses pengambilan
keputusan terkait perubahan di
lingkungan kerja.
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